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FT - UNY
Sebagai proses = pengembangan
pengajaran secara sistematik yang
digunakan  secara khusus  teori-teori
pembelajaran unuk  menjamin  kualitas

pembelajaran

Kesimpulan = desain pembelajaran adalah
praktek  penyusunan media teknologi
komunikasi  dan isi  untuk membantu
agar dapat terjadi transfer pengetahuan
secara efektif antara guru dan peserta
didik

Strategi  Pembelagjaran, dapat dilakukan
secara makro dalam kurun satu tahun atau
mikro dalam kurun satu kegiatan belajar
mengajar.

Bahan Ajar, adalah format materi yang
akan diberikan kepada pembelajar
Penilaian Belagjar, fentang
pengukuran kemampuan atau
kompetensi ang sudah dikuasai atau belum
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Pengantar

Sebagai IImu = iimu unfuk menciptakan
spesifikasi pengembangan,  pelaksanaan,
penilaian, serta pengelolaan situasi yang
memberikan fasilitas pelayanan
pembelajaran dalam skala makro dan mikro
untuk berbagai mata diklat pada berbagai
fingkatan kompleksitas

Sebagai sistem = desain pembelajaran
merupakan pengembangan sistem
pembelajaran dan sistem pelaksanaannya
fermasuk sarana serfa prosedur untuk
meningkatkan mutu belajar 3

Komponen utama desain
pembelajaran

Pembelgjar (pihak yang menjadi fokus)
yang perlu diketahui meliputi, karakteristik
mereka, kemampuan awal dan pra syarat.
Tujuan  Pembelajaran (umum dan
khusus) Adalah  penjabaran kompetensi
yang akan dikuasai oleh pembelagjar.
Analisis Pembelajaran, merupakan proses
menganalisis topik atau materi yang akan
dipelagjari

Teori belajar

. Behaviorisme memandang fikiran sebagai ‘kotak
hitam™ dalam merespon rangsangan yang dapat
diobsevasi secara kuantitatif, sepenuhnya
mengabaikan proses berfikir yang terjadi dalam
otak

. Kognitivisme membagi tipe-tipe pembelajar
o Pembelajar tipe pengalaman-konkret
o Pembelajar tipe observasi reflektif
o Pembelajar tipe konsepsualisasi abstrak
o Pembelajar tipe eksperimentasi aktif
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Model desain
pembelajaran

« Teori konstruktivisme = Penekanan pokok pada « ASSURE
konstruktivis adalah  situasi  belajar, yang . ADDIE
memandang belajar sebagai yang kontekstual.
« HANNAFIN AND PECK

Aktivitas  belajar yang memungkinkan pembelajar « DICK AND CARREY
mengkontekstualisasi informasi harus  digunakan « KEMP
dalam mendesain sebuah media pembelajaran

ADDIE

» ADDIE muncul pada tahun 1990-an

» Pengembang Reiser dan Mollenda

e Model beroreintasi sistem yaitu model desain
pembelajaran untuk menghasilkan suatu sistem
pembelajaran yang cakupannya luas, seperti
desain sistem suatu pelatinan, kurikulum sekolah

e Fungsi = menjadi pedoman dalam
membangun  perangkat  dan infrastruktur
program pelatihan yang efekfif, dinamis dan
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri

Analisis

e proses mendefinisikan  apa yang akan Desaln
dipelajari  oleh peserta belajar, yaitu
melakukan needs assessment  (analisis
kebutuhan), mengidentfifikasi masalah
(kebutuhan), dan melakukan analisis fugas
(task analysis)

e Output =2

 profile calon peserta belajar

« identifikasi kesenjangan

« identifikasi kebutuhan dan analisis tugas
yang rinci didasarkan atas kebutuhan

* Rancangan (blue- print)
* Tujuan pembelajaran yang SMAR (spesifik,
measurable, applicable, dan realistic)
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Development Implementasi
* Proses mewujudkan blue-print * Implementasi adalah langkah nyata untuk
« Satu langkah penting dalam tahap meneropkon sistem pembelajaran yang sedang
pengembangan adalah uji coba kita buat

¢ Evaluasi formatif = hasiinya digunakan untuk
memperbaiki sistem pembelajaran yang sedang
kita kembangkan

Evaluasi Terima kasih

« Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil,
sesuai dengan harapan awal atau tidak



